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Abstrak

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Kebijakan Dividen dan
Managerial Entrenchment yang diproksikan dengan kepemilikan institusional akan berpengaruh
terhadap Kualitas laba. Dan apakah Komite Audit mampu memoderasi Kebijakan Dividen dan
Managerial Entrenchment yang diproksikan dengan kepemilikan institusional Kualitas Laba.

Desain/Metode/Pendekatan: Penelitian ini juga melibatkan variabel bebas yaitu Managerial
Entrenchment yang diproksikan dengan kepemilikan institusional dan Kebijkan Dividen.
Dengan menambahkan variabel moderasi yakni Komite Audit. Jenis penelitian vang digunakan
dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif asosiatif dengan pendekatan Kuantitatif.
Hal ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder, dengan dokumentasi yang digunakan
sebagai metode pengumpulan data. Sampel penelitian diambil sebanyak 34 yang diperoleh dari
8 perusahaan terindeks sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2017-2021.

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil pengujian, membuktikan bahwa Kebijakan Dividen dan
Managerial Entrenchment yang diproksikan dengan kepemilikan institusional berpengaruh
secara simultan terhadap Kualitas Laba. Penelitian ini juga membuktikan bahwa secara parsial
Kebijakan Dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba sedangkan
Managerial Entrenchment yang diproksikan dengan kepemilikan institusional memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap Kualitas Laba. Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa Komite Audit mampu memoderasi Kebijakan Dividen dan Managerial Entrenchment
yang diproksikan dengan kepemilikan institusional terhadap Kualitas Laba.

Kata Kunci: Kualitas Laba; Komite Audit; Kebijakan Dividen; Managerial Entrenchment.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan cara untuk menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan
secara finansial. Mereka dapat digunakan untuk membantu orang membuat keputusan
tentang apakah perusahaan berada dalam kondisi baik atau buruk, dan untuk memutuskan
apa yang harus dilakukan (shanti, 2020). Ketika perusahaan mengukur kinerjanya, salah satu
hal yang mereka lihat adalah laba. Laba adalah perbedaan antara apa yang dihasilkan
perusahaan dan apa yang telah dibelanjakan. Ini menunjukkan seberapa sukses perusahaan
itu dan seberapa menguntungkannya. dan dapat digunakan oleh orang-orang di luar
perusahaan untuk membuat keputusan apakah akan berinvestasi di dalamnya atau tidak.
Sekarang, penting bagi perusahaan untuk akurat saat melaporkan keuntungan mereka, atau
manajemen mereka mungkin harus menghadapi konsekuensi. Ini adalah alasan lain mengapa
penting bagi perusahaan untuk mengelola keuangan yang baik (Wirianto, 2013; Darmayanti
dkk, 2019).

Salah satu contoh terjadinya manipulasi laba di masa lalu adalah kasus PT. Kimia
Farma Tbk. Perusahaan tersebut diketahui memiliki laba yang sangat tinggi dalam laporan
tahunannya pada tahun 2001. Hal ini terutama disebabkan oleh kesalahan dalam cara
melaporkan laba bersihnya. Dengan melebih-lebihkan keuntungannya sebesar Rp 32,7 miliar
(2,3% dari penjualan dan 34,7% dari laba bersih perusahaan), perusahaan berhasil
mengelabuhi investor dan membuat mereka berpikir lebih baik dari pada yang sebenarnya
(Arfan, 2006; Sayuthi, 2017). Keterkaitan kasus yang terjadi memiliki hubungan erat dengan
kualitas laba. Maka penelitian ini menduga bahwa kualitas laba akan dipengaruhi oleh
beberapa faktor pendorong diantaranya kebijakan dividen, managerial entrenchment yang
diproksikan dengan kepemilikan institusional dan komite audit.

Faktor pertama yang mempengaruhi kualitas laba dalam penelitian ini merupakan
kebijakan dividen. Berdasarkan penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Wahyudianti dkk
(2021) menyatakan Studi ini menemukan bahwa perusahaan yang membayarkan dividen
tinggi cenderung memiliki laba yang baik, sedangkan perusahaan yang membayarkan
dividen rendah memiliki laba yang buruk. Hal ini didasarkan pada penelitian yang melihat
apakah pembayaran dividen berpengaruh terhadap kualitas laba suatu perusahaan. Sedangkan
penelitian vang dilakukan oleh Karina & Agustina (2021) pembayaran dividen tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap kualitas laba. dikarenakan sampel yang

dipergunakan tidak membatasi hanya perusahaan yang menerbitkan dividen.

021 740 2623 B4 kial0@umj.ac.id
0822 1111 2330 (Shabrina Izzazi) )
0857 8050 2035 (Putri Ardiani) @ Kal0.umj.acid




E-ISSN: -6397

FACULTY OF
ECONOMICS
AND BUSINESS

KONFERENSI ILMIAH AKUNYA NSI ) IKATAN AKUNTAN INDONESIA

KOMPARTEMEN AKUNTAN PENDIDIK UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA

Faktor kedua yang mempengaruhi kualitas laba dalam penelitian ini adalah managerial
entrenchment yang diukur dengan kepemilikan institusional. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Setiyowati & Irianto (2020) menyatakan Kepemilikan institusional memiliki
pengaruh yang besar terhadap kualitas laba. Ini berarti bahwa perusahaan dapat mengelola
biayanya dengan lebih baik, yang pada gilirannya menghasilkan keuntungan yang lebih
tinggi. Sistem GCG digunakan guna mengukur kepemilikan saham institusional dalam
pengawasan perusahaan. Persentase kepemilikan institusional vang lebih tinggi berarti
perusahaan lebih cenderung menerapkan praktik manajemen yang sehat, yang akan
menghasilkan keuntungan yang lebih baik bagi pemegang saham. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Mathova dkk, (2017) bahwa Kepemilikan institusional tidak berpengaruh
langsung terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan tingkat partisipasi pemegang saham
institusional dalam proses internal perusahaan masih sangat rendah.

Faktor ketiga yang mempengaruhi kualitas laba dalam penelitian ini adalah komite
audit. Berdasarkan penelitian oleh Utomo dkk, (2020) menunjukkan bahwa keberadaan
komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba, Peran komite audit adalah menjaga
kualitas laba tetap tinggi dengan memantau proses pelaporan keuangan. Ini akan membantu
mencegah gangguan dalam informasi laba, yang akan membuat pasar bereaksi lebih kuat
terhadap laba yang dilaporkan. Sedangkan penelitian oleh Suwito dkk, (2021) menunjukkan
tidak berpengaruh signifikan. Perusahaan telah membentuk komite audit sebagai persyaratan
formal peraturan pemerintah, namun komite tersebut tidak memiliki dampak nyata terhadap
kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan.

Berdasarkan kajian teori serta penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Penelitian ini
memiliki tujuan mengetahui apakah keberadaan komite audit memiliki pengaruh moderasi
pada kebijakan dividen dan Managerial Entrenchment terhadap kualitas laba pada

perusahaan indeks sektor kesehatan vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.

KAJIAN LITERATUR
Teori Sinyal

Menurut Bhattaccharya (1979) dalam Rosharlianti (2018) menjelaskan Investor melihat
dividen tunai sebagai tanda bahwa perusahaan baik-baik saja dan memiliki masa depan yang

baik. Ketika sebuah perusahaan membayar lebih banyak dalam bentuk dividen, itu
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mengirimkan pesan yang jelas ke pasar bahwa ia memiliki lebih banyak uang untuk
diinvestasikan dan menghasilkan keuntungan.
Teori Keagenan

Jensen dan Meckling (1976) dalam Oktapiani & Ruhiyat (2019) Teori mengatakan
bahwa ketika dua orang bekerja sama, ada risiko konflik kepentingan mereka. Hal ini dapat
terjadi antara orang yang memiliki perusahaan (prinsipal) dan orang yang mengelolanya
(agen). Teori mengatakan bahwa, untuk mengurangi risiko ini, kedua orang perlu
menyepakati cara berbagi biaya pemantauan. Hal ini dilakukan dengan adanya komite audit,
yaitu sekelompok orang yang bertanggung jawab untuk memantau manajemen dan proses
pelaporan keuangan.
Kualitas Laba

Menurut Penman (2013), p. 392 dalam Graha & Khairunnisa (2018), menyebutkan
Kualitas laba mengukur seberapa akurat laba perusahaan mencerminkan kenyataan dan dapat
membantu memprediksi laba masa depan. Stabilitas merupakan faktor kunci dalam kualitas
laba.
Kebijakan Dividen

Menurut PSAK No.23 revisi 2014, Dividen adalah cara untuk mendistribusikan
keuntungan kepada pemegang saham (Januarti, 2015; Wahyudianti dkk, 2021), dan
sedangkan menurut Deitiana (2011) dalam Rais & Santoso (2018) Kebijakan pembagian
dividen diputuskan oleh perusahaan, dan tergantung pada berapa banyak keuntungan yang
tersisa setelah pengeluaran untuk hal-hal seperti pengeluaran dan investasi baru.
Managerial Entrechment yang diprosikan dengan Kepemilikan Institusional

Menurut Berger et al., (1997) dalam Usboko & Ayu (2021) entrenchment terjadi ketika
manajer tidak mengikuti aturan dan kontrol yang berlaku di perusahaan, yang
memungkinkan mereka untuk mengejar kepentingan mereka sendiri daripada kepentingan
perusahaan. Hal ini dapat dikurangi dengan peningkatan pengawasan yang berarti hak suara
manajer akan semakin kecil karena keputusan dibuat oleh investor institusional. Ini berarti
bahwa perusahaan dijalankan dengan lebih sah dan para manajer kurang mampu berkonflik
satu sama lain (Shaffira dkk, 2017).
Komite Audit

Dalam surat Keputusan Bapepam No.Kep-643/BL/2012 menyatakan bahwa Komite

Audit memiliki tugas membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas dan tanggung
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jawabnya. Ini termasuk meninjau laporan keuangan perusahaan untuk memastikannya akurat.

Komite harus tidak memihak dan memiliki pemahaman yang baik tentang akuntansi dan

keuangan sehingga dapat menemukan masalah keuangan perusahaan.

Kerangka Berpikir dan Pengembangan Hipotesis
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Gambar 1. Karangka Berpikir

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Diduga Diduga Kebijakan Dividen dan Managerial Entrenchment yang Diprosikan
dengan Kepemilikan Institusional berpengaruh secara simultan Terhadap Kualitas Laba
Diduga Kebijakan Dividen Berpengaruh secara parsial Terhadap Kualitas Laba

Diduga Diduga Managerial Entrenchment yang Diprosikan dengan Kepemilikan
Intitusional Berpengaruh secara parsial Terhadap Kualitas Laba

Diduga Komite Audit .Memoderasi Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Kualitas
Laba.

Diduga Komite Audit Memoderasi Pengaruh Managerial Entrenchment yang
Diprosikan dengan Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Intitusional Terhadap Kualitas
Laba

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yang menggunakan metode asosiatif

untuk meneliti populasi atau sampel. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi

atau sampel tertentu, sedangkan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian.

Analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
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ditetapkan (Sugiyono, 2019, hal. 65). Dalam penelitian ini digunakan strategi penelitian
asosiatif untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel X (variabel independen) yang
terdiri dari kebijakan dividen (X;) dan managerial entrenchment yang diproksikan dengan
kepemilikan institusional (X terhadap variabel Y yaitu kualitas laba. (variabel dependen),
baik dalam hubungan parsial maupun secara simultan.

Berdasarkan variabel digunakan dipenelitian ini, berikut ini ringkasan tabel pengukuran
operasional variabel dalam penelitian ini:

Tabel 1. Ringkasan Pengukuran Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Indikator Pengukuran Skala
1 | Kualitas Kualitas Laba adalah indikator QezashFlomemO oration Rasio
Laba (Y) yang baik tentang seberapa baik | = Not Inwmf
Kinerja perusahaan karena ini
menunjukkan berapa banyak
uang yang dihasilkan
perusahaan sambil tetap dapat
menjalankan operasinya.
Semakin tinggi rasio
CFO/pendapatan, semakin baik
kualitas laba.

(Graha & Khairunnisa, 2018)
2 | Kebijakan Perusahaan membayar dividen _ DPS Rasio
Dividen (X1) | kepada pemegang sahamnya, DPR = gpg x100%
dari jumlah laba bersih yang
dihasilkan.

(Rosharlianti, 2018)
3 | Kepemilikan | Investor institusional memiliki KI]umlah Saham Intitusional Rasio
Intitusional persentase dari total modal | = jumiah Saham Beredar < 0°%
(X2) saham beredar perusahaan.

(' Subagya, 2017)
4 | Komite Melalui ~ Surat  Keputusan | KOMIT = Jumlah Rasio
Audit (2) Bapepam No. Kep- | keseluruhan anggota
643/BL/2012, bahwa komite komite audit yang
audit harus memiliki sedikitnya terdapat dalam

tiga orang anggota yang bukan perusahaan

berasal dari perusahaan itu
sendiri, atau pegawai
perusahaan.

(Kurnia dkk, 2017)

Dalam penelitian ini menggunakan data perusahaan terdaftar dalam indeks sektor
kesehatan periode 2017-2021. Ada 23 perusahaan di sektor ini, dan 8 di antaranya digunakan
dalam sampel penelitian ini vang didapat pada sumber website www.idx.co.id. Proses
pengambilan sampel melibatkan pemilihan perusahaan sesuai dengan kriteria tertentu, dan ini

dilakukan untuk membuat sampel penelitian.
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Tabel 2. Kriteria Pemilihan Perusahaan Sampel

No Tidak Memenuhi
Keterangan Memenuhi Kriteria
Kriteria

1 | Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI 0 23
selama tahun 2017-2021

2 | Perusahaan menerbitkan laporan keuangannya 9 14
dengan lengkap selama tahun 2017-2021

3 | Perusahaan sektor kesehatan yang memiliki laba 4 10
selama tahun 2017-2021

4 | Perusahaan sektor kesehatan yang membagikan 8
dividen selama tahun 2017-2021 2

5 | Perusahaan sektor kesehatan melaporkan proporsi 0 8
kepemilikan institusional & komite audit selama
tahun selama tahun 2017-2021
Total Sampel (5 x 8 Perusahaan) 40
Data outlier (6)
Total data observasi 34

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Kriteria outlier digunakan karena data tidak berdistribusi normal. Artinya terdapat nilai
yang berbeda dengan pengamatan lain dan membentuk nilai ekstrim yang mengharuskan data
dihilangkan dari sampel penelitian ini. Berdasarkan hasil pemilihan sampel yang terdapat
pada tabel 2, hanya terdapat 8 perusahaan bidang kesehatan yang masuk dalam sampel.
Periode pengamatan yang dilakukan peneliti adalah 5 tahun yaitu tahun 2017-2021. Jadi,
total sampel yang diteliti adalah 34 data dari laporan tahunan perusahaan bidang kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

DIV INST KL
Mean 49.33559 77.41676 0.989118
Median 42.59000 81.00000 1.100000
Maximum 98.65000 94.48000 1.630000
Minimum 3.850000 56.78000 -0.770000
Std. Dev. 22.50565 12.66235 0.494119

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai terendah, tertinggi, rata-rata, dan standar deviasi
untuk masing-masing variabel dengan jumlah sampel penelitian yang digunakan sebanyak 34
data observasi. Kualitas laba yang diproksikan dengan KL merupakan variabel dependen,
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sedangkan variabel independen adalah DIV (kebijakan dividen) dan INST (managerial

entrenchment yang diproksikan dengan kepemilikan intitusional). Berikut kesimpulan dari

hasil uji statistik dekriptif tersebut adalah sebagai berikut:

1. Variabel dependen di dalam penelitian ini adalah Kualitas Laba dengan nilai terendah
sebesar -0,770000 yang diperoleh pada perusahaan Kimia Farma Tbk di tahun 2021.
Nilai tertinggi kualitas laba sebesar 1,630000 yang diperoleh dari perusahaan Prodia
Widyahusada Tbk di tahun 2019. Nilai rata-rata (mean) dari kualitas laba yaitu sebesar
0,989118 dan nilai median sebesar 1,100000 . Nilai standar deviasi kualitas laba sebesar
0,494119. Nilai rata-rata yang lebih tinggi dari standar deviasi menunjukkan bahwa data
di dalam variabel ini terdistribusi dengan baik.

2. Variabel independen di dalam penelitian ini yaitu Kebijakan Dividen memiliki nilai
terendah sebesar 3,850000 yang diperoleh dari perusahaan Kimia Farma Tbk di tahun
2021 . Nilai tertinggi dari kebijakan dividen sebesar 98,65000 yang didapat dari
perusahaan Industri Jamu dan Farmasi Tbhk di tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) dari
kebijakan dividen sebesar 49,33559 dan nilai median sebesar 42,59000 . Nilai standar
deviasi kebijakan dividen sebesar 22,50565. Nilai rata-rata yang lebih tinggi dari standar
deviasi menunjukkan bahwa data di dalam variabel ini terdistribusi dengan baik.

3. Variabel independen yang terakhir yaitu Managerial Entrenchment yang diproksikan
dengan Kepemilikan intitusional memiliki nilai terendah sebesar 56,78000 yang
diperoleh dari perusahaan Kalbe Farma Tbk di tahun 2017. Nilai tertinggi Managerial
Entrenchment yang diproksikan dengan Kepemilikan intitusional sebesar 94,48000 yang
diperoleh dari perusahaan Kimia farma Tbk di tahun 2017. Nilai rata-rata (mean) dari
Managerial Entrenchment yang diproksikan dengan Kepemilikan intitusional sebesar
77,41676 dan nilai median sebesar 81,00000. Nilai standar deviasi Managerial
Entrenchment yang diproksikan dengan Kepemilikan intitusional sebesar 12,66235.
Nilai rata-rata Managerial Entrenchment yang diproksikan dengan Kepemilikan
intitusional mendekati kepada nilai tertinggi sehingga keseluruhan performa perusahaan
sampel sudah cukup menggiatkan Managerial Entrenchment yang diproksikan dengan
Kepemilikan intitusional dengan baik.

Uji Ketepatan Model

Pada penelitian ini menggunakan 3 model uji regresi data panel yaitu Common Effect

Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Serta
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menggunakan beberapa uji yakni Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier.
Berdasarkan hasil Uji Chow dan Uji Lagrange Multiplier mendapatkan model terpilih adalah
Common Effect Model (CEM). Sedangkan Uji Hausman model terpilih adalah Random
Effect Model (REM). Sehingga model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Common Effect Model (CEM). Berikut ringkasan hasil pemilihan model regresi data panel:

Tabel 4. Ringkasan Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel

No Motode Ho H; Probabilitas Hasil Terpilih
1 Uji Chow CEM | FEM 0,0732 > 0,05 CEM
2 Uji Housman FEM | REM | 0,3341> 0,05 REM
3 Uji Lagrange Multiplier REM | CEM | 0,6994 > 0,05 CEM

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Uji Normalitas

14

Series: Standardized Residuals
12 | Sample 2017 2021
Observations 34
10
Mean -4.94e-17
8| Median -0.042541
Maximum 0.671746
6- Minimum -1.106055
Std. Dev. 0.414210
4 Skewness -0.225094
Kurtosis 2.943893
2
‘ ‘ ‘ Jarque-Bera  0.291575
04 i ‘ Probability 0.864341
-125  -1.00 -0.75 -050 -0.25 0.00 0.25 0.50 0.75

Gambar 2. Uji Normalitas
Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Uji normalitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji Jarque-Bera dengan tingkat
signifikansi yakni o = 0.05. Pada uji ini, dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat
angka probabilitas > 0.05, maka asumsi uji normalitas terpenuhi dan sebaliknya jika nilai
probabilitas < 0,05, maka asumsi normalitas tidak terpenuhi.

Sebelumnya dilakukan uji normalitas dan didapatkan hasil data yang tidak berdistribusi
dengan normal karena nilai siginifikan < dari 0,05. Untuk mengatasi masalah normalitas dan
mendapatkan hasil pengujian yang baik maka dilakukan pengurangan data observasi yang
memiliki nilai ekstrem sebagai data outliers dari 40 sampel yang ada. Cara mendeteksi
outlier dalam penelitian ini dengan menggunakan microsoft office excel. Menurut Ghozali
(2018), “menentukan data outlier jika data observasi tersebut nilainya lebih > 2,5 standar
deviasi atau antara 3 sampai 4 standar deviasi tergantung dari besarnya sampel”. Terdapat 6

data outliers, sehingga jumlah sampel pada penelitian ini berkurang menjadi 34 data.
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Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat hasil tabel dari uji normalitas yakni nilai probabilitas dari
Jarque-Bera sebsar 0,864341 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data observasi dalam
penelitian ini berdistribusi normal sehingga memenuhi persyaratan dan ketentuan normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Uji Multikolinearitas

DIV INST
DIV 1.000000 0.118369
INST 0.118369 1.000000

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan tabel 5 dari uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa hasil uji
model regresi terbebas dari multikolinieritas karena sesuai dengan ketentuan yaitu nilai
korelasi pearson setiap variabel bebas tidak melebihi dari 0,80.

Uji Autokorelasi

Tabel 6. Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.337237 Prob. F(2,29) 0.2783
Obs*R-squared 2.870832 Prob. Chi-Square(2) 0.2380

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan tabel 6 dengan hasil didapat yaitu nilai probability obs*R-Squared =
2.870832 dan Prob.Chi-Square(2) = 0,2380 lebih besar dari 0.05(a). Maka, disimpulkan
tidak terdapat gejala autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Harvey

F-statistic 1.582222 Prob. F(2,31) 0.2217
Obs*R-squared 3.149212 Prob. Chi-Square(2) 0.2071
Scaled explained SS  3.910307 Prob. Chi-Square(2) 0.1415

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat disimpulkan data dalam variabel penelitian ini tidak
terdapat heteroskedastisitas pada model penelitian ini. Karena pada pengujian
heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa probability obs*R-Squared = 3,149212 dan Prob.Chi-
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Square(2) = 0,2071 atau lebih besar dari 0,05 (signifikansi dari prob*R > 0,05) maka model
tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Data Panel

Tabel 8. Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 2.025576 0.473663  4.276409 0.0002
DIV 0.007537 0.003329 2.264157 0.0307
INST -0.018191 0.005917 -3.074512 0.0044

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan hasil estimasi Common Effect Model (CEM) di atas, maka dapat
memperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
KL =2,025576 + 0,007537 DIV —0,018191 INST+ ¢
Uji Koesifien Determinasi (R?)
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression

0.297288
0.251952
0.427363

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion

Sum squared resid 5.661802 Schwarz criterion
Log likelihood -17.76940 Hannan-Quinn criter.
F-statistic 6.557403 Durbin-Watson stat
Prob(F-statistic) 0.004217

0.989118
0.494119
1.221729
1.356408
1.267659
1.971638

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan tabel 9. dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square (R?) sebesar 0,251.

Hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 25,1% variabel kualitas laba dipengaruhi oleh

kebijakan dividen dan managerial entrenchment yang diproksikan dengan kepemilikan

intitusional. Sisanya sebesar 74,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar penelitian.
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 10. Uji F

R-squared 0.297288 Mean dependent var 0.989118
Adjusted R-squared 0.251952 S.D. dependent var 0.494119
S.E. of regression 0.427363 Akaike info criterion 1.221729
Sum squared resid 5.661802 Schwarz criterion 1.356408
Log likelihood -17.76940 Hannan-Quinn criter. 1.267659
F-statistic 6.557403 Durbin-Watson stat 1.971638
Prob(F-statistic) 0.004217

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

021 740 2623
0822 1111 2330 (Shabrina lzzazi)
0857 8050 2035 (Putri Ardiani)




E-ISSN: -6397

FACULTY OF
ECONOMICS
e A RAAUNTMINOEIA s i i WL

Berdasarkan tabel hasil uji F seperti yang ditunjukkan pada tabel 10 di atas
menunjukkan bahwa hasil uji F dalam penelitian ini memiliki nilai koefisien sebesar
6,557403 dengan Prob (F Statistik) sebesar 0,004217 < 0.05. Hasil menunjukkan bahwa
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima maka variabel bebas secara simultan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor
kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. Artinya Dividen adalah
cara untuk menunjukkan bahwa perusahaan berjalan dengan baik dan memiliki laba yang
berkualitas. Ini membuat pasar saham merespons secara positif, yang mengarah pada
keuntungan yang lebih tinggi bagi perusahaan. Dengan membagikan dividen, sebuah
perusahaan memberi tahu investor bahwa ia melakukan pekerjaan dengan baik dan yakin
dengan pendapatannya. Jika sebuah perusahaan tidak membagikan dividen, ini bisa berarti
bahwa keuntungannya sebenarnya adalah hasil dari praktik bisnis yang curang, dan pasar
saham kemungkinan besar akan bereaksi negatif.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)
Tabel 11. Uji T

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 2.025576 0.473663 4.276409  0.0002
DIV 0.007537 0.003329 2.264157 0.0307
INST -0.018191  0.005917 -3.074512  0.0044

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berikut penjelasan mengenai output uji statistik yang disajikan pada tabel 11 sebagai berikut:
1. Kebijakan Dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba, dari tabel
hasil uji t variabel kebijakan dividen memiliki koefisien sebesar 0.007537 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.0307 lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05(c). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laba, Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini bisa diterima. Artinya
perusahaan yang secara teratur membagikan dividen kepada investornya biasanya pandai
menghasilkan laba berkualitas tinggi. Ini karena dividen adalah tanda bahwa manajer

perusahaan yakin dengan Kkinerjanya dan membiarkan semua pemegang saham

mengetahuinya.
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2. Managerial entrenchment yang diproksikan dengan kepemilikan intitusional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba, dari tabel hasil uji t variabel
managerial entrenchment yang diproksikan dengan kepemilikan intitusional memiliki
koefisien sebesar -0.018191 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0044 lebih kecil dari
tingkat signifikasi 0,05(a). Sehingga dapat disimpulkan bahwa managerial entrenchment
yang diproksikan dengan kepemilikan intitusional berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas laba, Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Artinya
Semakin tinggi persentase tingkat kepemilikan institusional pada suatu perusahaan,
maka semakin rendah kualitas laba perusahaan tersebut. Hal ini karena kepemilikan
institusional memudahkan pemegang saham terbesar perusahaan untuk mempengaruhi
manajemen, yang berarti mereka dapat menggunakan praktik manajemen laba untuk
membuat laba perusahaan terlihat lebih baik daripada yang sebenarnya. Hal ini dapat
menyebabkan kepercayaan yang lebih rendah terhadap kinerja keuangan perusahaan,
dan dapat mempengaruhi nilai saham.

Moderating Regression Analysis (MRA)

Tabel 12. Uji MRA

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C -4.223879  4.153145 -1.017031 0.3178
DIV -0.119026  0.032232 -3.692753 0.0010
INST 0.114832  0.045089  2.546810 0.0167
KOMIT 1.903232 1.352580 1.407112 0.1704
KOMIT*DIV 0.039366  0.010417  3.779068 0.0008
KOMIT*INST -0.039891  0.014433 -2.763751 0.0100

Sumber: Data sekunder diolah (2022)

Berdasarkan hasil pengujuian Model regresi makan diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut;
KL =-4.223879 - 0.119026 DIV + 0.114832 INST + 1.903232 KOMIT + 0.039366
KOMIT*DIV - 0.039891 KOMIT*INST + ¢
Berdasarkan uji MRA di atas, Interpretasi dari hasil pengujian adalah sebagai berikut:
1. Dilihat dari tabel hasil nilai dari KOMIT*DIV adalah sebesar 0.0008. nilai tersebut lebih
kecil dari taraf signifikasi yang digunakan yaitu sebesar 0,05. Maka dalam penelitian ini
komite audit dapat memoderasi pengaruh dari kebijkan dividen terhadap kualitas laba.

Artinya Memiliki banyak anggota komite audit membantu memastikan bahwa pihak
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independen internal perusahaan dapat mengawasi manajemen dan mencegah mereka
melakukan apa pun yang mungkin bersifat oportunistik. Pada gilirannya, hal ini akan
mempengaruhi bagaimana investor memandang kualitas laba yang dilaporkan oleh
perusahaan.

Dilihat dari tabel hasil nilai dari KOMIT*INST adalah sebesar 0.0100, nilai tersebut
lebih kecil dari taraf signifikasi yang digunakan yaitu sebesar 0,05. Maka dalam
penelitian ini komite audit dapat memoderasi pengaruh dari managerial entrenchment
yang diproksikan dengan kepemilikan intitusional terhadap kualitas laba. Artinya
peneltian menemukan bahwa jika sebuah perusahaan tidak menerapkan tata kelola
perusahaan yang baik, hal itu berdampak negatif pada komite auditnya, yang membantu
pemegang saham untuk memahami seberapa baik kinerja perusahaan secara finansial.
Pada kenyataannya, perusahaan biasanya hanya memenuhi persyaratan formal, dan tidak

selalu jelas apakah manajemen perusahaan benar-benar membutuhkannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kebijakan Dividen dan Managerial Entrenchment yang diproksikan dengan
Kepemilikan Intitusional berpengaruh secara simultan Terhadap Kualitas Laba.
Kebijakan Dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba.
Managerial Entrenchment yang diproksikan dengan Kepemilikan Intitusional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kualitas Laba Laba.

Komite Audit dapat memoderasi pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Kualitas Laba.
Komite Audit dapat memoderasi pengaruh Managerial Entrenchment yang diproksikan
dengan Kepemilikan Intitusional terhadap Kualitas Laba.

Peneliti menemukan beberapa masalah dengan penelitian ini, jadi masih banyak

pekerjaan yang harus dilakukan untuk memperbaikinya. Beberapa saran dari penulis berikut

patut dipertimbangkan:

1.

2.

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk membahkan variabel lain yang memiliki
pengaruh besar terhadap kualitas laba dan mampu memperkuat atau memperlemah
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

Untuk pihak manajemen sebaiknya lebih memperhatikan penerapan tata kelola

perusahaan yang baik seperti mekanisme Corporate Governance dalam perusahaan
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sebagai pihak yang mengawasi penyajian pelaporan keuangan oleh manajemen. Hal ini
dikarenakan Komite audit bertanggung jawab untuk memastikan bahwa catatan
keuangan perusahaan akurat dan terkini. Informasi kualitas laba penting bagi publik, dan
dapat digunakan oleh investor untuk membuat keputusan tentang perusahaan.

3. Untuk calon investor disarankan sebelum menanamkan modalnya pada suatu perusahaan

agar terlebih dahulu menganalisis

4. Sebelum investor berinvestasi di sebuah perusahaan, agar terlebih dahulu memeriksa

kinerja keuangan. Ini dapat membantu membuat keputusan apakah akan berinvestasi
atau tidak. Perusahaan yang melaporkan laba dan membayarkan dividen kepada para
pemegang saham dapat dijadikan sinyal penting karena mencerminkan kondisi
perusahaan terbebas dari praktik manipulasi laba.
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